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ABSTRACT 

This study aims to identify the transformation of religious awareness among first-

semester students of the Mechhanical engineering Study Program at Polinema 

PSDKU Kediri after participating in Islamic Religious Education courses. The 

research employs a descriptive qualitative approach, using interviews as the primary 

data source and literature riview as the secondary data source. Data were collected 

through interviews with several first-semester Mechanical Engineering students at 

Polinema PSDKU Kediri, as well as through analysis of literature related to the throry 

of transformative learning developed by Jack Mezirow. The results of this study 

indicate that the Islamis Rlegious Education cours plays a significant role in 

enhancing the religious awareness of mechanical engineering student. This 

enhancement is evident in three main aspects: 1) Cognitive, the development of 

new understanding related to moral values that are relevant to the field of 

engineering, monotheism, and worship. 2) Affective, an increase in commitment to 

religious practices and moral responsibility. 3) Behavioral, consistency in performing 

religious obligations and integrating Islamic values into academic and practical 

activities. These findings further support Mezirow’s theory that reflective learning 

can dismantle old paradigms and lead to the development of new, more meaningful 

perspectives. Thus, The Islamic Religious Education course has proven to play an 

essential role in fostering the integration of faith, knowledge, and professionalism 

among engineering students. 

Keywords: Transformations, Islamic Religious Education, Engineering Students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentivikasi tranformasi kesadaran keagamaan 

mahasiswa semester 1 Program Studi Teknik Mesin Polinema PSDKU Kediri 

setelah mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode wawancara sebagai 

data primer dan kajian pustaka sebagai data sekunder. Data didapatkan melalui 

wawancara dengan beberapa mahasiswa semester 1 Teknik Mesin Polinema 

PSDKU  Kediri, serta melalui analisis literatur yang terkait dengan teori transformasi 

kesadaran yang dikembangkan oleh Jack Mezirow. Hasil penelitian ini 

menghasilkan bahwa mata kuliah PAI memiliki peran penting untuk meningkatkan 

kesadaran keagamaan mahasiswa teknik mesin, peningkatan ini diketahui melalui 

tiga aspek utama: 1) Kognitif, berupa pemahaman baru tentang moral yang relevan 

dengan bidang teknik, tauhid, dan ibadah. 2) Afektif, berupa peningkatan dalam 

menjalankan ibadah serta tanggung jawab moral. 3) Perilaku, berupa 

keistikamahan dalam praktik ibadah serta menenamkan nilai Islam dalam kegiatan 

akademik dan pratikum. Temuan ini semakin memperkuat teori dari Mezirow bahwa 

pembelajaran yang reflektif mampu menghilangkan pradigma lama dan menuju 

pradigma baru yang lebih bermakna. Dengan demikian, PAI telah terbukti memiliki 

peran penting untuk membangun integrasi antara iman, ilmu, dan profesionalitas 

dikalangan mahasiswa teknik. 

 

Kata Kunci: Tranformasi,  Pendidikan Agama Islam, Mahasiswa Teknik 

 

A. Pendahuluan  

 Pendidikan adalah proses 

seseorang secara sadar dan 

terencana untuk meningkatkan 

potensi dirinya agar memiliki kekuatan 

dan pemahaman tentang kecerdasan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, akhlak yang baik serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat luas (Abd Rahman 

dkk. 2022). Pendidikan juga 

merupakan penanaman nilai-nilai 

norma pada diri seseorang dalam 

kehidupan bermasyarakat maupun 

bernegara, yang bertujuan untuk 

meningkatkan skill ataupun 

kepribadian seseorang serta 

membawa perubahan bagi lingkungan 

sekitarnya (Putri dkk. 2021). 

Pada era modern seperti saat ini, 

pendidikan tinggi teknik begitu penting 

untuk kemajuan sebuah negara, akan 

tetapi lingkungan perguruan tinggi 

teknik seringkali diidentikkan dengan 

keterampilan praktis, pola pikir 

rasional serta penguasaan ilmu 

eksakata, seperti halnya yang terjadi 

di jurusan teknik mesin mereka lebih 

cenderung pada keterampilan praktis 
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serta berhubungan dengan 

pemecahan masalah teknologis, 

sehingga dimensi keagamaan 

dianggap tidak relevan dengan 

jurursan mereka, akibatnya tingkat 

keagamaan atau spiritual mereka 

cenderung sangat lemah. 

 Fenomena ini semakin 

dipertegas oleh beberapa temuan 

bahwasanya mata kuliah agama di 

perguruan tinggi non-agama hanya 

sebagai pelengkap di perguruan tinggi 

tersebut, bukan untuk internalisasi 

agama kepada mahasiswa yang 

penuh makna, sehingga bisa 

meningkatkan kesadaran keagamaan 

bagi mahasiswa. Sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Agus 

dan Alim bahwasannya praktik 

pembelajaran agama Islam di 

perguruan tinggi umum menghadapi 

beberapa tantangan, diantaranya 

pendekatan pembelajaran yang belum 

konstektual serta alokasi waktu yang 

sangat terbatas (Sudrajat dan Alim 

2025). 

 Melihat konteks tersebut, 

sebenarnya pembelajaran PAI 

memiliki potensi yang sangat strategis 

dan penting sebagai sarana 

transformasi kesadaran kaagamaan 

mahasiswa teknik mesin, hanya saja 

perlu adanya pengembangan dan 

evaluasi agar tepat sasaran. Ketika 

materi agama dikaitkan secara 

kontekstual dengan ilmu teknik, 

misalnya hubungan antara tanggung 

jawab dan ilmu teknik, penggunaan 

teknologi yang beretika sesuai ajaran 

agama  dan lain sebagainya, maka 

mahasiswa teknik akan memliki 

peluang yang lebih besar untuk 

memandang bahwasannya teknik 

mesin bukan hanya sekedar ilmu 

untuk bekerja tetapi juga ilmu sebagi 

tanggung jawab agama. 

Berbagai penelitian tentang inovasi 

pembelajaran PAI menemukan bahwa 

perguruan tinggi umum berupaya 

mengembangan metode pembelajar 

PAI yang sesuai dan dapat diterima 

oleh mahasiswa teknik (Samudera 

dan Nata 2024). Akan tetapi penelitian 

yang secara spesisi fik meneliti 

transformasi kesadaran keagamaan 

mahasiswa teknik mesin melalui 

pembelajaran PAI masih sangat 

sedikit. 

 Melihat gap tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana transformasi kesadaran 

keagamaan mahasiswa teknik mesin 

setelah mengikuti pelajaran PAI. 

Fokus penelitian ini adalah 

menjelaskan proses dan bentuk 
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tranformasi  kesadaran keagamaan  

mahasiswa teknik mesin melalui 

pembelajaran PAI. Peneliti tidak 

membahas semua aspek keagamaan 

tetapi secara spesifik membahas 

transformasi kesadaran dari orientasi 

teknis menuju kesadaran moral dan 

keagamaan. 

B. Kajian Teori  

Pendidikan Agama Islam di 

Perguruan Tinggi Umum 

Pendidikan agama Islam di 

perguruan tinggi umum merupakan 

sarana untuk membentuk karakter 

disiplin dan kesadaran keagamaan 

mahasiswa yang berasal dari 

berbagai latar belakang. Mata kuliah 

PAI diharapkan tidak hanya sekedar 

melengkapi kurikulum kampus saja, 

akan tetapi diharapkan mahasiswa 

juga dapat mengikuti dengan khidmat 

dan dapat meningkatkan kesadaran 

keagamaannya dan 

mempraktekannya, baik di lingkungan 

kampus ataupun di masyarakat 

(Faruq 2020). 

Pendidikan agama Islam tidak 

hanya sekedar berfungsi untuk 

meningkatkan pengetahuan agama 

mahasiswa, akan tetapi berfungsi juga 

untuk mentransformasikan nilai-nilai 

agama yang membentuk etika, moral, 

serta tanggung jawab sosial bagi 

mahasiswa (Sudrajat dan Alim 2025). 

Dalam konteks pembelajaran di 

perguruan tinggi umum, khususnya 

teknik mesin, pendidikan agama Islam 

memiliki peran penting untuk 

mengintegrasikan nilai keagamaan 

kepada mahasiswa  melalui 

pendekatan kontekstual dan reflektif. 

Dosen juga memiliki peran penting 

untuk menjelaskan kepada 

mahasiswa bahwa pembelajaran ilmu 

teknik tetap bisa direalisasikan 

dengan agama, seperti halnya sifat 

tanggung jawab, percaya diri, dan lain 

sebagainya. 

 

Kesadaran Keagamaan Mahasiswa 

 Kesadaran keagamaan adalah 

memahami, mengamalkan serta 

menghayati terhadap apa yang 

diajarkan kepada seseorang dari 

agama yang dianutnya, baik dari segi 

keimanan, ibadah ataupun perilaku 

sehari-hari (Hasanah 2015). 

Kesadaran keagamaan juga 

merupakan keadaan ataupun kondisi 

psikis seseorang dalam menghayati, 

memahami, serta 

mengimplementasikan ajaran agama 

secara istikamah. Menurut Aksin 

Wijaya, agama tidak muncul secara 
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tiba-tiba,  tetapi agama  bisa muncul 

melalui kesadaran keagamaan 

seseorang dan perkembangannya 

secara alamiah dan sistematis, 

dimulai dengan meningkatnya 

kepercayaan, lalu meningkatnya 

kesadaran agama yang lebih tinggi. 

Tetapi menurut Aksin Wijaya 

kesadaran keagamaan akan terkikis 

secara perlahan karena 

perkembangan sains dan teknologi 

(Abid Rohmanu dkk. 2021). 

 Penjelasan yang dijelaskan 

Aksin Wijaya sangat relevan dengan 

mahasiswa teknik mesin, karena 

mahasiswa teknik mesin sangat 

identik dengan teknologi, sehingga 

peran penting pendidikan agama 

Islam sangat berpengahruh untuk 

meningkatkan kesadaran mahasiswa 

serta tetap istikamah dalam 

beragama. 

Transformasi Kesadaran Melalui 

Pembelajaran PAI 

 Tranformasi dalam lingkup 

individu seseorang adalah perubahan 

mendasar dari seseorang baik dari 

penampilan, kondisi subtansi dan ciri 

seseorang (Falaq dkk. 2022). 

Kesadaran merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengenal dirinya 

sendiri, mnegerti keadaan dirinya 

sendiri dan lingkangan sekitarnya 

sehingga tumbuh rasa percaya diri di 

dalam dirinya(Agniarahmah, Yulia, 

dan Stevani 2023). 

 Konsep tranformasi kesadaran 

didasarkan pada teori transvormativ 

learning yang dikemukakan oleh Jack 

Mezirow, dia menjelaskan 

bahwasannya pembelajaran harus 

membawa perubahan pada cara 

pandang seseorang dalam 

menafsirkan atau menjelaskan 

kembali pengalaman hidup mereka. 

Proses pembelajaran ini bertujuan 

untuk memberi makna baru dari 

sebuah pengalaman dan  merevisi 

pemahaman sebelumnya menjadi 

lebih baik (Jack Mezirow 2009). 

Dalam pembelajaran PAI mahasiswa 

teknik mesin mengalami transformasi 

ketika mereka mampu menafsirkan 

ulang pengalaman pendidikan mereka 

melalui nilai-nilai Islam. 

 Baidarus dan Fithri dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa 

penerapan niali-nilai Islam dalam 

kehidupan kampus mampu 

meningkatkan kesadaran keagamaan 

mahasiswa, baik pola pikir, moral, 

ibadah, ataupun tanggung jawab 

akademik. Transformasi tersebut bisa 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

315 
 

terjadi karena mahasiswa mampu 

memahami ajaran Islam secara 

kognitif serta relevan dengan 

kehidupan modern (Baidarus dan 

Fithri 2024). 

Integrasi Nilai-nilai Islam Dalam 

Pendidikan Teknik Mesin 

 Pendidikan teknik mesin 

kaitanya dengan pendidkan agama 

Islam begitu besar, karena kegiatan 

akademik yang dilakukan mahasiswa 

teknik mesin harus mengintegrasi 

nilai-nilai Islam di dalamnya, seperti 

sabar, tanggung jawab dan lain 

sebagainya. Hal ini ditegaskan oleh 

Irodati bahwasannya dengan adanya 

pembelajaran PAI mahasiswa mampu 

meningkatkan perasaan, 

pengetahuan dan berperilaku religius 

sesuai muatan materi pembelajaran 

(Irodati 2022). 

 Dengan demikian 

pembelajaran PAI di fakultas teknik 

mesin tidak hanya mengajarakan 

doktrin agama, tetapi juga menjadi 

proses mahasiswa untuk memaknai 

hidup dan tanggung jawab secara 

professional dengan sesuatu yang 

mereka pilih. 

C.Penelitian Terdahulu  

 Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

pendidkan agama Islam memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

kesadaran keagamaan mahasiswa, 

baik di perguruan tinggi  umum 

maupun vokasi.  

 Sudrajat dan Alim menemukan 

bahwa pembelajaran PAI di perguruan 

tinggi umum mampu meningkatkan 

kontrol mahasiswa serta 

menanamkan nilai religius di tengah 

budaya akademik yang lebih 

menonjolkan aspek eknologis dan 

rasional (Sudrajat dan Alim 2025). 

 Sementara penelitian Saputra 

menemukan, bahwa PAI menjadi 

sarana yang sangat efektif untuk 

membentuk karakter mahasiswa di 

era modern, termasuk di jurusan 

umum seperti teknik (Saputra 2024). 

 Dua penelitian terdahulu yang 

telah disebutkan  lebih banyak 

membahas peran PAI dalam 

membentuk karakter mahasiswa 

diperguruan tinggi umum, belum 

banyak peneliti yang mengkaji 

bagaimana peran PAI 

mentransformasikan kesadaran 

keagamaan di lingkungan teknik 
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mesin yang relatif minim dengan 

paparan nilai-nilai keagamaan. 

 Sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti salah satu perguruan tinggi 

vokasi, yaitu PSDKU Polinema Kediri. 

Yang mana peneliti meneliti mahasiwa 

semester 1 teknik mesin untuk 

mengetahui bagaimana trasformasi 

kesadaran keagamaan mahasiswa 

teknik mesin melalui pembelajaran 

PAI. 

D. Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

secara mendalam seberapa besar 

pengaruh pendidikan agama Islam 

berkontrubusi terhadap transformasi 

kesadaran keagamaan mahasiswa 

Teknik Mesin Polinema PSDKU 

Kediri, serta untuk memaparkan 

gambaran deskriptif dari hasil 

penelitian  yang dirancang secara 

sistematis dan terorganisir. Serta 

memberikan data yang faktual dan 

aktual tentang fenomena yang di teliti 

di lapangan. 

 Subjek penelititan ini adalah 

mahasiswa semester 1 Teknik Mesin 

Polinema PSDKU Kediri yang sedang 

mengikuti mata kuliah pendidikan 

agama Islam. Data primer didapatkan 

melalui wawancara terhadap 

beberapa mahasiswa semester 1 

kelas B, dengan mempertimbangkan 

pengalaman dan keterlibatan mereka 

di dalam perkuliahan PAI. Wawancara 

dilakukan secara langsung yang 

berlangsung di dalam kelas dengan 

suasana formal dan juga nonformal 

agar responden lebih terbuka 

terhadap pandangannya. 

 Selain wawancara, peneliti juga 

menggunakan data sekunder berupa 

kajian pustaka untuk memperkuat 

temuan lapangan. Literatur yang 

digunakan berupa artikel jurnal, buku 

dan penelitian terdahulu yang 

membahas peran pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan kesadaran 

keagamaan mahasiswa teknik. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

pencarian literatur yang ada di 

database akademik, seperti 

perpustakaan digital dan google 

scholar. 

 Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data lalu 

penarikan kesimpulan. Kemudian 

validitas data diperkuat melalui 

triangulasi, dengan membandingkan 
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hasil observasi, wawancara dan data 

pustaka. Dengan metode ini peneliti 

berupaya untuk mendapatkan 

gambaran yang mendalam serta 

akurat mengenai proses transformasi 

kesadaran keagamaan mahasiswa 

teknik melalui pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

E. Hasil Penekitian dan 

Pembahasan 

 Mahasiswa teknik, khususnya 

mahasiswa jurursan teknik mesin, 

biasanya memiliki orientasi belajar 

yang berpusat pada aspek teknologi, 

eksperimental dan aspek rasional. 

Oleh sebab itu, dimensi keagamaan 

pada mahasiswa teknik mesin 

seringkali terpinggirkan dari 

keseharian akademik mereka. Karena 

sebagian dari mereka menganggap 

agama tidak memiliki hubungan 

langsung dengan pendidikan teknik 

mesin, sehinnga mereka tidak 

memprioritaskan ibadah serta kurang 

memahami nilai-nilai keagamaan. 

Akan tetapi hasil wawancara dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya 

tranformasi dari mahasiswa teknik 

mesin dalam segi kesadaran 

keagamaan setelah mahasiswa 

mengikuti mata kulian pendidikan 

agama Islam. 

Kondisi Awal Kesadaran 

Keagamaan Mahasiswa Teknik 

Mesin 

Sebelum mengenal mata kuliah 

pendidikan agama Islam sebagian 

mahasiswa kelas B teknik mesin 

Polinema PSDKU Kediri mahasiswa 

mengakui tingkat kesadaran 

keagamaan mahasiswa sangat minim 

dan lemah. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti, 

salah satu mahasiswa menyatakan 

“sebelum mengikuti pelajaran PAI 

saya sering kali lalai akan salat lima 

waktu, karena kesadaran diri saya 

tentang agama masih sangat minim, 

tetapi setelah dosen menjelaskan 

pentingnya salat dan ibadah, hati saya 

mulai tergerak untuk melaksanakan 

salat karena menjadi tanggung jawab 

saya sebagai seorang muslim.” Hasil 

wawancara ini menunjukkan adanya 

kesenjangan keagamaan yang cukup 

signifikan, Dimana orientasi teknis dan 

intelektuak lebih dominan 

dibandingkan dimensi spiritual dan 

moral. 

 Fenomena ini relevan dengan 

konsep “sekularisasi akademik” yang 

dikemukakan oleh Azyumardi Azara 

(2002) dikatakan bahwasannya di 

sebagian lingkungan perguruan tinggi, 
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khususnya yang berorientasi pada 

teknik ataupun sains sering 

mengabaikan nilai-nilai agama. 

Sehingga mahasiswa menganggap 

ilmu agama tidak relevan dengan 

jurusan kuliah yang mereka pelajari. 

Sehingga muncul sikap pragratis 

terhadap nilai-nilai agama. Azara 

menegaskan bahwa proses 

modernisasi pendidikan di perguruan 

tinggi umum, khususnya teknik mesin 

sering sekali mengabaikan integrasi 

antara ilmu, moralitas, dan iman, 

sehingga hanya menghasilkan lulusan 

yang unggul secara akademik tetapi 

tanpa memahami nilai-nilai agama. 

 Dalam konteks mahasiswa 

teknik mesin kondisi ini diperkuat 

dengan karakteristik bidang mesin 

yang lebih mengedepankan efisien 

teknis daripada moral. Pola berpikir 

seperti ini secara tidak langsung  

membuat ruang gerak bagi refleksi 

spiritual menjadi berkurang. Seperti 

yang dijelaskan oleh Sudrajat & Alim 

(2024) mahasiswa di bidang teknik 

dan sains atau non-agama  lebih 

cenderung membuktikan sesuatu  

berdasarkan rasionalitas ilmiah dan 

bukti fisik. Mereka cenderung memiliki 

pemahaman agama yang kurang 

reflektif dan formalistik, sehingga nilai-

nilai agama sering dianggap tidak 

relevan dengan jurusan mereka 

(Sudrajat dan Alim 2025). 

 Berdasarkan teori 

“Transformative Learning” dari Jack 

Mezirow (2000, dalam Nawawi, 

Muhammad, dan Kusaeri 2023) 

keadaan mahasiswa teknik mesin 

sebelum mengikuti pembelaran 

pendidikan agama Islam 

dikategorikan sebagai tahap pertama 

dari proses tranformasi kesadaran 

mereka berada pada keadaan 

disorienting dilemma, yaitu keadaan 

seseorang yang masih menggunakan 

pola pikir lama yang belom mampu 

memaknai aspek kehidupan agama 

secara kritis. kemudian pembelajaran 

PAI mampu menjadi pemecah pola 

pikir lama tersebut, sehingga 

seseorang itu menjadi lebih terbuka 

terhadap pentingnya nilai-nilai 

keagamaan dalam profesi teknik 

(Nawawi, Muhammad, dan Kusaeri 

2024). 

 Dengan demikian dapat kita 

pahami, bahwasannya kondisi awal 

kesadaran keagamaan mahasiswa 

semester 1 kelas B teknik mesin 

Polinema Kediri sebagai fase dimana 

nilai-nilai agama belum terinternalisasi 

secara baik karena masih adanya 
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pradigma mahasiswa tentang pola 

pikir rasionalitas. Pembelajaran PAI 

kemudian menjadi jalan pembuka bagi 

mahasiswa untuk memahami 

pentingnya agama bagi mahasiswa 

teknik mesin, baik untuk diri sendiri 

ataupun nanti di dunia pekerjaan. 

Transformasi Kesadaran 

Kaegamaan Setelah Pembelajaran 

PAI 

 Mahasiswa semester 1 kelas B 

teknik mesin Polinema Kediri 

mengalami perubahan signifikan 

dalam kesadaran keberagamaan 

setelah mengikuti pelajaran PAI. 

Sebagaimana respon dari salah satu 

mahasiswa ketika diwawancarai, dia 

mengatakan “materi-materi PAI 

sangat berpengaruh untuk 

meningkatkan kesadaran keagamaan 

saya, terutama materi yang 

berhubungan dengan ibadah, akhlak 

dan tauhid, karena menjadikan iman 

saya menjadi lebih kokoh.”. 

Mahasiswa sangat antusias ketika 

dosen menjelaskan tentang ibadah, 

aklak, dan tauhid. Karena 

pembahasan tersebut menurut 

mereka  lebih berasa emosionalnya 

dan sangat menyentuh hati mereka. 

Sehingga mereka mulai 

menempatkan nilai-nilai agama 

sebagai pedoman moral dalam 

aktivitas akademik dan 

bermasyarakat. 

 Transformasi ini juga sesuai 

dengan teori “Tranformative Learning” 

yang dicetuskan oleh Jack Mezirow 

sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya, yakni: pembelajaran 

bukan hanya sekedar proses transfer 

ilmu, tetapi proses membentuk 

kesadaran baru melalui pengalaman 

hidup dan sistem nilai yang ada. 

Melalui refleksi nilai, diskusi, dan 

pemahaman teologis, mahasiswa 

mulai memahami makna keagamaan 

dalam konteks kehidupan modern 

(Nawawi, Muhammad, dkk. 2024). 

 Proses ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI menjadi instrumen 

transformatif dalam membangun 

keseimbangan antara spritualitas 

keagamaan dan rasionalitas ilmiah. 

Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Oli, Lina & Novitasari 

mereka menemukan, bahwa 

pembelajaran PAI berdampak pada 

peningkatan kesadaran keagamaan 

dan professional mahasiswa teknik 

(Soviya, Safitri, dan Novitasari 2025).  

Demikian pula penelitian yang 

dilakukan Nadlrah dkk, menunjukkan 

ketika metode pembelajaran PAI 
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mengaitkan aktivitas mahasiswa 

dengan nilai Islam, maka menjadikan 

kesadaran dan keterlibatan 

keagamaan mahasiswa meningkat 

(Nadlrah Naimi dkk. 2025). 

 Dengan demikian, setelah 

mengikuti pembelajaran PAI 

mahasiswa semester 1 kelas B teknik 

mesin Polinema PSDKU Kediri 

mengalami transformasi kesadaran 

keagamaan dari tahap konvensional 

menuju kesadaran aplikatif dan 

reflektif. Prkatik ini tidak hanya 

meningkatkan minat ibadah dan 

memperkuat keimanan mahasiswa, 

tetapi juga membangun integritas 

moral serta tanggung jawab 

mahasiswa. Pembelajaran PAI juga 

berfungsi sebagai ruang reflektif  bagi 

mahasiswa teknik mesin untuk 

menemukan makna mendalam dari 

spritualitas dalam kehidupan modern 

dan professional, hal ini sejalan 

dengan tujuan Islam yang 

menekankan antara ilmu, iman dan 

amal. 

Dampak Transformasi Keagamaan 

Mahasiswa Teknik Mesin 

 Setelah mengikuti perkuliahan 

pendidikan agama Islam mahasiswa 

semester 1 kelas B teknik mesin 

Polinema PSDKU Kediri menyatakan 

adanya perubahan nyata dalam 

kesadaran keagamaan mereka. 

Perubahan ini meliputi tiga aspek 

perubahan baik dari segi kognitif, 

afektif maupun perilaku. secara 

perlahan menunjukkan transformasi 

holistik dan religiusitas. 

 Dalam ranah kognitif terdapat 

peningkatan perahaman terhadap 

nilai-nilai keagamaan seperti ibadah, 

tauhid, akhlak, dan moral yang 

relevan dengan dunia teknik mesin. 

Mahasiswa mulai menyadari bahwa 

penggunaan mesin juga 

membutuhkan dimensi agama, agar 

memperhatikan rasa tanggung jawab 

spiritual. Sebagaimana yang 

dikatakan salah satu mahasiswa 

ketika diwawancarai “saya sangat 

membutuhkan peelajaran PAI karena 

mata kuliah ini sangat penting untuk 

menyadarkan saya akan keagamaan”. 

Hal ini menunjukkan pentingnya 

pembelajaran PAI. Karena 

sebelumnya banyak mahasiswa 

semester 1 teknik mesin menganggap 

bahwa agama tidak ada kaitanya 

dengan teknik mesin, namun melalui 

pembelajaran PAI yang terkonsep 

secara rapi, mahasiswa melakukan 

penafsiran ulang terhadap aktivitas 
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keilmuan mereka, yang mana proses 

ini sesuai dengan teori Jack Mezirow. 

Dimana individu mengoncang asumsi 

lama untuk membangun cara 

pandang baru. 

 Dalam ranah afektif, 

mahasiswa semester 1 kelas B teknik 

mesin Polinema PSDKU Kediri 

mengalami perubahan emosional dan 

spiritual. Mereka merasakan 

kedekatan batin ketika menjalankan 

ibadah. Salah satu dari mahasiswa 

ketika diwawancarai mengatakan 

“Setelah mengikuti pembelajaran PAI  

saya menganggap ibadah bukan 

hanya sebuah kewajiban, tetapi 

menjadi sumber kedamaian dan 

landasan moral dalam aktivitas teknis 

saya”. Hal ini menunjukkan bahwa PAI 

memiliki dampak secara langsung 

seperti konteks tanggung jawab dalam 

menjaga ketahan mesin, setelah 

mereka memahami makna ibadah 

mereka merasa tertanam pada diri 

mereka sifat tanggung jawab dan 

semakin termotivasi untuk istikamah 

dalam beribadah. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran PAI bukan 

hanya sekedar spritual agama, tetapi 

sebagai kebutuhan spiritual dan moral 

mahasiswa dalam berkegiatan di 

kampus mapun di masyarakat . 

 Hal tersebut juga didukung 

dengan kajian literatur yang dilaukan 

oleh Safitri dkk, mereka menemukan 

bahwa strategi pembelajaran yang 

efektif berkaitan langsung dengan 

peningkatan kesadaran keagamaan 

mahasiswa (Safitri, Ritonga, dan 

Adhasita 2025). 

 Dalam segi perilaku atau 

praktik, dampak transformasi sangat 

terlihat nyata pada kesadaran 

keagamaan mahasiswa semester 1 

kelas B teknik mesin Polinema Kediri, 

mahasiswa menjadi lebih taat dalam 

ibadah, memperlihatkan rasa 

tanggung jawab moral dalam aktivitas 

teknik, seperti menjaga alat mesin 

sebagai bagian dari amanah serta 

mengintegrasikan nilai keislaman 

dalam etika kerja mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

PAI telah berhasil meningkatkan 

keagamaan mahasiswa teknik mesin. 

 Secara keseluruhan proses 

yang telah disebutkan menunjukkan 

bahwa pembelajaran PAI telah 

berhasil memfasilitasi sebuah 

transformasi kesadaran keagamaan 

pada mahasiswa semester 1 kelas B 

teknik mesin Polinema PSDKU Kediri, 

yang bergerak dari tahap minimalnya 

keagamaan menuju arah yang lebih 
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terintegrasi dengan profesi dan 

kehidupan bermasyarakat. Integrasi 

nilai keagamaan kedalam kurikulum 

teknik mesin melalui PAI memungkin 

mahasiswa untuk tidak hanya menjadi 

insinyur teknis, tetapi menjadikan 

mereka insinyur muslim yang memiliki 

kesadaran keagamaan dan 

professional. 

F. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis yang dilakukan peneliti, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

transformasi kesadaran keagamaan 

mahasiswa semester 1 kelas B teknik 

mesin Polinema PSDKU Kediri terjadi 

melalui pembelajaran yang aplikatif 

dan reflektif. Sebelum mengikuti mata 

kuliah PAI, sebagian mahasiswa 

sering lalai akan kewajibannya 

sebagai seorang muslim, karena 

mereka menganggap agama hanya 

sebagai ritual pribadi dan tidak ada 

kaitannya dengan kehidupan 

akademik. Namun, setelah melakukan 

pembelajaran PAI dengan bimbingan 

dosen mahasiswa mengalami 

perubahan, terkhusus ketika 

membahas tentang ibadah, tauhid, 

dan etika professional. Perubahan 

cara pandang mereka terhadap 

hubungan agama ataupun nilai-nilai 

keislaman dan ilmu teknik mesin 

sangat meningkat. 

 Perubahan tersebut terlihat 

pada peningkatan pengetahuan 

(kogniitif), kepekaan spiritual (afektif), 

dan konsistensi dalam praktik 

keagamaan (perilaku). Mahasiswa 

menjadi lebih sadar akan kewajiban 

ibadah seperti salat, tanggung jawab, 

menjaga amanah dalam pratikum, 

serta menjadikan ilmu teknik mesin 

sebagai bagian dari ibadah. 

Transformasi ini menunjukkan bahwa 

mata kuliah PAI memiliki peran yang 

sangat penting, karena bukan hanya 

menjadi mata kuliah semata, tetapi 

menjadi instrumen dalam 

meningkatkan kesadaran keagamaan 

yang kontekstual dengan kebutuhan 

mahasiswa teknik mesin. 

 Dengan demikian, dapat 

disimpulakn bahwa pembelaran PAI di 

perguruan tInggi teknik khususnya 

teknik mesin memiliki peran besar 

untuk mengintegrasikan nilai ilmu, 

iman, dan profesionalitas dalam diri 

mahasiswa. 
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